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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia di perusahaan perlu dikelola secara profesional agar
terwujud keseimbangan antara kebutuhan dengan tuntutan dan kemampuan
organisasi perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama
perusahaan agar dapat berkembang secara produktif dan wajar. Perkembangan
usaha dan organisasi perusahaan sangatlah bergantung pada produktivitas tenaga
kerja yang ada pada perusahaan. Oleh karena itu, pada tenaga kerja yang
dibutuhkan perusahaan perlu adanya suatu manajemen yang mencakup tentang
pengelolaan sumber daya manusia yang baik.

Sumber daya manusia memegang peran penting dalam perkembangan
perusahaan kedepannya. Berhasila tau tidaknya pencapaian tujuan perusahaan
tersebut semua tergantung oleh kemampuan sumber daya manusia atau karyawan
yang ada di perusahaan tersebut. Sumber daya manusia tersebut dituntut untuk
terus dapat mengembangkan kemampuan secara proaktif di dalam perusahaan.
Sumber daya manusia yang diperlukan perusahaan pada saat ini adalah sumber
daya manusia yang dapat berkembang secara terus menerus, mampu dan mau
membantu perusahaan dalam kondisi sepertiapapunsehinggakepercayaan yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan tersebutakan terbalaskan dengan
peningkatan kemampuan dari karyawan itu sendiri. Pentingnya komitmen bagi
setiap karyawan kepada perusahaan agar dapat tercapai apa yang diinginkan

bersama.



Menurut(Busro, 2018), menyatakan bahwa komitmen organisasi onal
merupakan perwujudan dari kerelaan kesadaran dan keikhlasan seseorang untuk
terdekat dan selalu berada di dalam organisasi yang digambarkan oleh besarnya
usaha, tekat dan keyakinan dapat mencapai visi, misi dan tujuan bersama.
Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang baikakan lebih bertanggung
jawab dan setiakepadaorganisasi. Komitmen karyawan terhadap organisasia kan
membuat karyawan loyal kepada organisasi dan bekerja dengan baik untuk
kepentingan organisasi. Komitmen adalah faktor penting dalam organisasi karena
mempengaruhi omset dengan asumsi bahwa setiap orang yang berkomitmen
cenderung untuk mengembangkan lebih banyak upaya pada pekerjaan dan
organisasinya. Individu yang berkomitmen pada organisasi dapat bertahan di
organisasi lebih tinggi dari pada individu yang tidak berkomitmen(Solihin et al.,
2019).

Fenomena yang sering terjadi di perusahaan terjadinya ketimpangan
tugas antara setiap karyawan hal ini menyebabkan lambannya dalam penyelesaian
tugas karyawan di perusahaan tersebut, maka dari itu kurangnya rasa tanggung
jawab dari karyawan dalam menyelasikan tugasnya apabila adanya pemeriksaan
internal maupun eksternal dari perusahaan. Sehingga terjadi dokumen-dokumen
yang terdapat di perusahaan tidak pada berada ditempatnya. Terdapatnya
karayawan yang melakukan kecurangan didalam perusahaan umumnya karena
adanya kesempatan dan gaya hidup karyawan itu sendiri, hal ini disebabkan tidak
adanya pengawasan secara rutin baik internal maupun eksternal di dalam

perusahaan. Fenomena lain yang seringterjadi juga pada perusahaan dimanadalam



memberikantugasseorangpimpinankepadakaryawan tidak
menilaiterlebihdahulubaikburuknyamaupunlayakatau tidak
layaknyadalammenyelasikantugas yang diberikanhalinikarena tidak

adanyapengawasansecaralangsungdaripimpinantersebut.

Faktorpertama yang
perludiperhatikandalammeningkatkankomitmenorganisasiyakniberhubungan
dengan  gayakepemimpinan yang diterapkan. Menurut(Busro, 2018),
menyatakanbahwagayakepemimpinanadalahsuatupolaperilaku yang
secarakonsisten yang diperankan oleh olehpemimpinketikamemengaruhi orang
lain. Gaya kepemimpinanyang efektifbukanterletak pada kekuasaanpemimpinnya,
melainkankesesuaianantarakematanganpengikutnya dengan gaya yang diterapkan
oleh pemimpin. Sebagaicontoh: bagipengikut yang memilikikematanganrendah,
makagayakepemimpinan yang efektifadalahgayaotoriter,
sedangkanbagipengikutyang telahmemilikikematangantinggi,
gayainidinilaikurangefektifsehinggaperludilakukan dengan gayapendelegasian.

Dengan demikian, tidak adasatugaya pun yang sesuaiuntuksemuaperandan

untuksemua orang sehinggaperlumenerapkangaya yang
berbedauntukmenghadapiperan dan orang-orang yang berbeda.
Efektivitaspenerapangayainiterlihatdarisejauh mana gaya yang
dimunculkansejalan dengan perilaku dan kematangan para

pengikutnya(Sudaryana,2018).

Fenomenayang terjadidilapangan, gayakepemimpinanyang diterapkan
oleh pimpinankurangdapatmenumbuhkankepercayaan, komitmen yang tinggi dan
kepuasandalambekerja.
Dikarenakanpemimpinlebihcendrungmenampilkankekuasaannyadibandingkankep

emimpinannya. Sertapemimpin



kurangmampudalammempengaruhi, memobilisasi dan
memberdayakanbawahansehingga tidak
memilikiefekkomitmenorganisasibawahanitusendiri.

Faktorkedua yang
perludiperhatikandalammeningkatkankomitmenorganisasiyakniberhubungan
dengan pengembangankarir. Menurut(Busro, 2018),
menyatakanbahwakariradalah proses yang menggambarkanusaha /
kegiatanseseorangpegawaidalammencapaitujuan dan alur / aliranjabatan /
pekerjaanuntukmencapaitujuankarirnya masing-masing.
Pengembangankariradalahsuatu proses berkesinambungan yang
dilaluiindividumelaluiupaya-
upayapribadidalamrangkamewujudkantujuanperencanaankarirnya yang
disesuaikan dengan kondisiorganisasi.
Pengembangankariermeliputisetiapaktivitasuntukmempersiapkanseseoranguntukm
enempuhjalurkariertertentu. Pengembangankarir di perusahaan
dinyatakanbaikberdasarkanpendidikan formal, pengalamankerja, prestasikerja,
keterampilankerja, produktivitaskerja, penaikanjabatan, peningkatankarir,
pelatihankaryawan, jenjangkarir dan perencanaankerja.

Fenomenayang terjadidalampengembangankarir di PT.
HayatiPratamaMandiri Padang
kurangnyapelatihankhususkepadakaryawandalammemposisikanjabatantertentuseh
ingga pada saatsudahmendapatjabatankaryawantersebut tidak memahami dengan
fungsi, tugas dan pokoknya, fenomena yang seringterjadi juga
kurangperhatiannya perusahaan kepadakaryawan yang sudahlama
untukdiberikanpelatiahankhusus agar dapatdipromosikankejabatantertentu.
Fenomena yang lain yang seringterjadikurangnyamasa jabatan pada
karyawandalammendudukisuatujabatantertentusehinggadapatmenyebabkanpraud

di perusahaantersebut.



Selanjutyayang
perludiperhatikandalammeningkatkankomitmenorganisasiyakniberhubungan
dengan  kepuasankerjakaryawan. = MenurutEdison et al, (2018:210),
menyatakanbahwakepuasankerjaadalahseperangkatperasaankaryawantentanghal-
hal yang menyenangkanatau tidak terhadapsuatupekerjaan yang merekahadapi.
Kepuasankerja pada
tingkattertentudapatmencegahkaryawanuntukmencaripekerjaan di perusahaan lain.
Apabilakaryawan di perusahaan tersebutmendapatkankepuasan,
karyawancendrungakanbertahan pada perusahaan, walaupun tidak semuaaspek-
aspek  yang  mempengaruhikepuasankerjaterpenuhi. Karyawan  yang
memperolehkepuasandariperusahaannyaakanmemiliki rasa
keterikatanlebihbesarterhadap perusahaan dibanding dengan karyawan yang
tidakpuas.

Kepuasankerjaakanmembentukkinerjakaryawandalambekerja,  sehingga
dengan membentukbudayakerja yang baik dengan memberikan rasa
nyamandalamlingkungan dan memilikikualitaskehidupankerja yang

baikuntukdapatmelaksanakantugasnya dengan tepatsesuai dengan tujuan yang

telahditetapkan oleh organisasi. Seseorang dengan yang
memilikikepuasankerjatinggiakanmemberikantanggapan dengan
sikappositifterhadappekerjaannya, sedangkanseseorang yang
memilikikepuasankerja yang rendah dengan
pekerjaannyaakanmemberikantanggapan dengan

sikapnegatifterhadappekerjaannya.

Ketidakpuasankaryawandalam perusahaan
akanberdampaknegatifterhadapperilakukaryawandalammencapaitujuan
perusahaan. Perilakukaryawan yang malas akanmenimbulkanmasalahbagi

perusahaan berupatingkat



absensi yang tinggi, keterlambatankerja, dan pelanggarandisiplinlainnya yang
dapatmempengaruhikepuasankejakaryawan. Sebaliknyaperilakukaryawan yang
merasapuasakanlebihmenguntungkanbagi perusahaan
atauorganisasi(Saputra&Adnyani,2019).

FenomenaKepuasankerja yang
seringterjadikurangsesuainyagayakepemimpinan yang diterapkan dan
pengembangankarir yang masihkurangjelasdikarenakanhubunganantarapemimpin
dan bawahanmasihadakesenjangan. Dan sistempengembangankarir yang
diterapkanberlumjelasdimatakaryawan,
makadariitudapatmenyebabkepuasankerjaseorangpegawaimenjadimenurun. Serta
kebijakanyang kurangsesuai dengan kebutuhan dan harapanpekerja.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh = (Wun&Masman, 2020),
menyimpulkanhasilbahwagayakepemimpinanberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkepuasankerjakaryawan di FEB Universitas Tarumanagara.
Dan penelitian yang dilakukan oleh (Purnama et al., 2019),
menyimpulkanhasilbahwagayakepemimpinan tidak
berpengaruhsignifikanterhadapkepuasankerja di  Perguruan Tinggi Pelita
Indonesia Pekanbaru dan Gaya kepemimpinan tidak
berpenggruhsignifikanterhadapkomitmenorganisasikaryawan di Perguruan Tinggi
Pelita Indonesia Pekanbaru.

Penelitian  yang dilakukan oleh (Sholikhah et al., 2019),
menyimpulkanhasilbahwapengembangankarirmemilikipengaruh dan
signifikanterhadapkepuasankerjasubdivisiplate manufacturing PT Yuasa Battery
Indonesia. Dan penelitian yang dilakukan oleh (Andayani, 2020),

menyimpulkanhasilbahwa



pengembangankarirberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkepuasankerjakaryawan pada PT. PLN (PERSERO) UIW,
S2JB UP 3 Lahat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Putra, 2019),
menyimpulkanhasilbahwagayakepemimpinanmemilikipengaruh dan
signifikanterhadapkomitmenorganisasi di RumahSakit Al — ArifKabupatenCiamis.
Dan penelitian yang dilakukan oleh (Salahudin et al, 2018),
menyimpulkanhasilbahwagayakepemimpinanberpengaruhpositifterhadapkomitme
norganisasi pada Kantor Kecamatan Se Kota Kotamobagu.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pramukti, 2019),
menyimpulkanhasilbahwapengembangankarirsecaralangsungberpengaruhpositif
dan signifikanterhadapkomitmenorganisasi. Dan penelitian yang dilakukan oleh
(Ramli &Yudhistira, 2018),
menyimpulkanhasilbahwapengaruhpengembangankarirterhadapkomitmenorganisa
siterbuktipositif dan signifikan pada PT. Infomedia Solusi Humanika di Jakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh (Antari, 2019),
menyimpulkanhasilbahwakepuasankerjaberpengaruhpositifterhadapkomitmenorga
nisasikaryawan pada Losari Sunset Hotel Bali. Penelitian yang terkait dengan
motivasiterhadapkinerjapegawai. Dan penelitian yang dilakukan oleh
(Herjany&Bernarto, 2018),
menyimpulkanhasilbahwakepuasankerjaberpengaruhpositifterhadapkomitmenorga
nisasi guru TK dan SD di SekolahX.

PT. HayatiPratamaMandiriadalahsebuah perusahaan sebagai main dealer
sepeda motor Honda yang beralamat di J. Pemuda No.35, Olo, Padang Barat, Kota

Padang, Sumatera Barat. PT. HayatiPratamaMandiriselakumain



dealer sepeda motor Honda Sumatera Barat tidak hanyabergerakdalampenjualan
motor Honda saja, tetapi juga meliputipenjualan Spare part dan Service sepeda
motor Honda. Beriring dengan berjalannyawaktu PT.
HayatiPratamaMandirisampaisaatinitelahberhasilmemiliki 7 cabang, 29 Jaringan

Dealer dan 32 AHASS di seluruh Sumatera Barat.

Tabel 1.1
Pencapaian Kinerja pada PT. HayatiPratamaMandiri Padang Tahun 2019
No Kegiatan Target Realisasi

1 | Rapat-rapatKoordinasi dan Konsultasi 100% 70%

2 | Pelatihan dan Pengembangan SDM 100% 75%

3 PembangunganInfrastruktur (Cabang 100% 779%
Dealer)
MelakukanEvaluasi&Analisis

4 | perkembanganpenjualan, stok, retur 100% 78%
dan persedian

5 MemasjukanStandar ISO di Lingkungan 100% 759
Operasional

6 MelakukanHandle Complain Sesuai 100% 70%
Standar

7 MembuatLaporanPameran yang 100% 72%
Dilakukan

Sumber : HRD PT. HayatiPratamaMandiri Padang (2019)

Tabel 1.1 menyatakanbahwakinerjakaryawan PT. HayatiPratamaMandiri
Padang masihbelummaksimal. Dapatdilihatkegiatanyang pertamaadalahRapat-
rapatkoordinsi dan konsultasi dengan tingkatrealisasisebesar 70% sedangkan
target yang di terapkansebesar 100%. Kegiatan yang keduaadalahPelatihan dan
pengembangan SDM dengan tingkatrealisasisebesar 75% sedangkan target yang di
terapkansebesar 100%. Kegiatan yang ketigaadalah Pembangunan Infrastruktur
(cabang dealer) dengan tingkatrealisasisebesar 77% sedangkan target yang di
terapkansebesar 100%. Kegiatan yang
keempatadalahMelakukanEvaluasi&analisisperkembanganpenjualan, stok,

returdan



persedian dengan tingkatrealisasisebesar 78% sedangkan target yang di
terapkansebesar 100%. Kegiatan yang kelimaadalahMemastikanstandari ISO di
lingkunganoperasional dengan tingkatrealisasisebesar 75% sedangkan target yang
diterapkanadalahsebesar 100%. Kegiatan yang keenamadalahmelakukaniandle
complain sesuaistandar dengan tingkatrealisasisebesar 70% sedangkan target yang
diterapkanadalahsebesar 100%. Kegiatan yang
ketujuhadalahmembuatlaporanpameran yang dilakukan dengan
tingkatrealisasisebesar 72% sedangkan target yang diterapkanadalahsebesar 100%.

Rendahnyapencapaiankinerjapegawai pada PT. HayatiPratamaMandiri
Padang, halinidipengaruhi oleh rendahnyakomitmenorganisasi yang dilaksanakan
oleh pegawai. Fenomenakomitmenorganisasi yang kurangdilaksanakan oleh

pegawaiberkaitan dengan komitmendalammemajukanorganisasisecaraafektif,

komitmenmenjalankanaturanorganisasisecaranomatif dan
komitmenuntukmewujudkanorganisasi yang berprestasisecarakontinyu.
Akibatkomitmenorganisasi yang

rendahdimilikipegawaiberdampakterhadapmenurunnyakinerjapegawai.
Berdasarkanlatarbelakangtersebut,
makapenulistertarikuntukmenelitihaltersebut,  makapenulistertarikuntukmeneliti
dengan  mengambiljudulyaitu“Pengaruh  Gaya  Kepemimpinan dan
PengembanganKarirTerhadapKomitmenOrganisasi Dengan
KepuasanKerjaSebagaiVariabel Intervening Pada PT.

HayatiPratamaMandiri Padang”.

IdentifikasiMasalah

Permasalahan-permasalahan yang terdapatdalampenelitianiniadalah :



10.

11.

10

Kurangnya rasa
tanggungjawabdarikaryawandalammenyelasikantugasnyaapabilaadanyape
meriksaan internal maupuneksternaldariperusahaan.
Pimpinankurangdapatmenumbuhkankepercayaan, komitmen yang tinggi
dan kepuasandalambekerja.

Pemimpinkurangmampudalammempengarubhi, memobilisasi dan
memberdayakanbawahansehingga tidak
memilikiefekkomitmenorganisasibawahanitusendiri.
Kepuasankerjakaryawan yang masihrendah.

Kebijakan yang kurangsesuai dengan kebutuhan dan harapanpekerja.
Kurang sesuainyagayakepemimpinan yang diterapkan dan
pengembangankariryang masihkurangjelas.

Hubunganantarapemimpin dan bawahanmasihadakesenjangan.
Kurangnyapelatihankhususkepadakaryawandalammemposisikanjabatantert
entu.

Kurang perhatiannya perusahaan kepadakaryawan yang sudah lama
untukdiberikanpelatiahankhusus agar dapatdipromosikankejabatantertentu.
Kurangnyamasa jabatan pada
karyawandalammendudukisuatujabatantertentusehinggadapatmenyebabka
npraud di perusahaantersebut.

Kurangnyapengembangankarir yang mempengaruhikomitmenorganisasi

yang nantinyasemuaharapan tidak akandapatterpenuh
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12. Rendahnyapencapaiankinerjapegawai pada PT. HayatiPratamaMandiri

Padang  dipengaruhi  oleh  rendahnyakomitmenorganisasi  yang

dilaksanakan olehpegawai.

BatasanMasalah

Dari penjabaranlatarbelakangdiatasmakapenulismemfokuskanmasalah
yang akanditelitiyaitupengaruhgayakepemimpinan dan
pengembangankarirterhadapkomitmenorganisasi dengan

kepuasankerjasebagaivariabel intervening pada PT. HayatiPratamaMandiri

Padang.

RumusanMasalah

Makadariidentifikasi dan batasanmasalahdiatas,

rumusanmasalahnyaadalah :

L.

Bagaimanapengaruhgayakepemimpinanterhadapkepuasankerja pada PT.
HayatiPratamaMandiriPadang?
Bagaimanapengaruhpengembangankarirterhadapkepuasankerja pada PT.
HayatiPratamaMandiriPadang?
Bagaimanapengaruhgayakepemimpinanterhadapkomitmenorganisasi pada
PT. HayatiPratamaMandiriPadang?
Bagaimanapengaruhpengembangankarirterhadapkomitmenorganisasi pada
PT. HayatiPratamaMandiriPadang?
Bagaimanapengaruhkepuasankerjaterhadapkomitmenorganisasi pada PT.

HayatiPratamaMandiriPadang?
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6. Bagaimanapengaruhgayakepemimpinanterhadapkomitmenorganisasi
dengan kepuasankerjasebagaivariabel intervening pada PT.
HayatiPratamaMandiriPadang?

7. Bagaimanapengaruhpengembangankarirterhadapkomitmenorganisasi
dengan kepuasankerjasebagaivariabel intervening pada PT.

HayatiPratamaMandiriPadang?

Tujuan dan ManfaatPenulisan
TujuanPenulisan
Berdasarkanrumusanmasalahdiatas, tujuanpenelitian yang hendakdicapai
oleh penulis, yaitu :

1. Untukmengetahuipengaruhgayakepemimpinanterhadapkepuasankerja pada
PT. HayatiPratamaMandiriPadang?

2. Untukmengetahuipengaruhpengembangankarirterhadapkepuasankerja pada
PT. HayatiPratamaMandiriPadang?

3. Untukmengetahuipengaruhgayakepemimpinanterhadapkomitmenorganisas
1 pada PT. HayatiPratamaMandiriPadang?

4. Untukmengetahuipengaruhpengembangankarirterhadapkomitmenorganisas
i pada PT. HayatiPratamaMandiriPadang?

5. Untukmengetahuipengaruhkepuasankerjaterhadapkomitmenorganisasi
pada PT. HayatiPratamaMandiriPadang?
6. Untukmengetahuipengaruhgayakepemimpinanterhadapkomitmenorgani

sasi dengan kepuasankerjasebagaivariabel intervening pada PT.

HayatiPratamaMandiri Padang?
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7. Untukmengetahuipengaruhpengembangankarirterhadapkomitmenorganisas

i dengan kepuasankerjasebagaivariabel intervening pada  PT.

HayatiPratamaMandiriPadang?

ManfaatPenulisan

Dari penelitian yang penulislakukaninidiharapkanmampumemberimanfaat

dan kegunaanbagi perusahaan akademik dan penelitiselanjutnya, antara lain :

1.

Bagi PT. HayatiPratamaMandiriPadang
Untukdapatdijadikansebagaibahanpertimbangan dan masukankepada PT.
HayatiPratamaMandiri Padang berkaitan dengan gayakepemimpinan dan
pengembangankarir yang di  bangun dan ditingkatkan agar
dapatmeningkatkankomitmenorganisasisertakepuasankerjakaryawanterhad
ap perusahaan.

BagiAkademik

Diharapkanpenelitimampuinimampumemberikanpertimbangandalammeng

ajipengaruhgayakepemimpinan dan
pengembangankarirterhadapkomitmenorganisasi dengan
kepuasankerjasebagaivariabel intervening

sertamemperkayapenemuandalamstudimanajemen.

PenelitiSelanjutnya
Penelitianinidapatdijadikansebagaibahanreferensiuntukmenambahpengetah
uan yang ada, khususdalambidanggayakepemimpinan dan
pengembangankarirterhadapkomitmenorganisasi dengan

kepuasankerjasebagaivariabel intervening.
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